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an. Zulfadli Pulungan KepadaYth:
Lampiran : 7 (Tujuh) Examplar Dekan Fakultas Tarbiyah
dan lImu Keguruan
Di_
Padangsidimpuan
Assalamu’alaikumWr. Wb

Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran untuk perbaikan
seperlunya terhadap skripsi a.nZULFADLI PULUNGAN yang berjudul: Strategi
Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Bahasa Arab Kelas VIL2Z MTs. N
Batang Angkola, Maka kami berpendapat bahwa skripsi ini sudah dapat diterima untuk
melengkapi tugas dan syarat-syarat mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam
bidang Ilmu Pendidikan Bahasa Arab pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan TAIN
Padangsidimpuan.

Untuk itu, dengan waktu yang tidak berapa lama, saudara tersebut dapat
dipanggil untuk mempertanggung jawabkan skripsinya. Seiring dengan hal di atas,
maka saudara tersebut sudah dapat menjalani sidang munaqasyah untuk
mempertanggung jawabkan skripsinya dalam sidang munagasyah.

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapakan terimakasih.

Wassalamu"alaikumWr, Wb

mbing I Pembimbing
Nurfin Sihotang, Ph.D Sufrin"Efendi Dybis, M.A

NIP. 19570719 199303 1 001 NIP. 19861205 201503 1 004
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Guru adalah orang yang digugu dan ditiru, tindakan, ucapan, dan
bahwa pikirannya selalu menjadi bagian dari kebudayaan pada masyarakat di
sekelilingnya. Namun disadari, tidak semua orang mampu mengembangkan
bakat dan kemampuan menjadi guru yang professional, hanya segelintir orang

yang diberi kesempatan atau memanfaatkan potensinya menjadi guru tersebu.”
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A. Ridwan Halim menjelaskan bahwa guru adalah orang yang mengajar

orang lain yang menjadi muridnya.?
o3l a0 e alay (s2l) 58 alall () walall die ) gy gl

iall Ll 3yl e alaiall e log A 3 8 ga alaall caladdl (o Wiaas 1)
O G &l Al Bl 35080 o & gLl 6 el ol asl) e Lea Laa 5l (S jall )
RETIILETE PER P

Guru dalam pandangan masyarakat merupakan orang yang melaksanakan
pendidikan di tempat — tempat tertentu, tidak mesti dilembaga formal tetapi
juga dimesjid, mushalla, dan di rumah. Guru menempati kedududukan yang
terhormat di masyarakat. Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati,
sehingga masyarakat tidak meragukan figur guru.Masyarakat yakin bahwa

'Amini, ProfesiKeguruan, (Medan: Perdana Publishing, 2013), him1
’A. Ridwan Halim. Tindak Pidana Pendidikan Suatu Tinjauan Edukatif,, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1985), him. 36.



gurulah yang dapat mendidik anak didik mereka agar menjadi orang yang
berkepribadian mulia.>
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Sementara itu, tugas guru menurut Moh. Uzer Usman adalah sebagai
berikut:“Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup,
mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Sedangkan melatin berarti mengembangkan keterampilan-
keterampilan para siswa”.?
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Selanjutnya, Secara umum strategi adalah suatu garis-garis besar haluan
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Strategi

*Syaiful Bahri Djamarah, Guru danAnakDidikDalamInteraksiEdukatif, ( Jakarta: PT
RinakaCipta, 2005), him. 31

*Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995), him.
4,



harus dimiliki untuk menguasai teknik-teknik mengajar yang disebut dengan
metode mengajar.”

Jal e Jaall @ guim DU iy el Jagladll s alall Zpngl 1) (3 o3

ool 5k ey atl) ol Y doad) il 0sS o) caag daaa Calaal (38a3

alail e Ay (318 8 Cpaleall dga g8 aalail) il jind O Ca jra 58 LS

Aai¥) jal Lalail W el da) jin) i O Liayl (Say s, aleill g aglail) dlec (4
(e (<G aledll Calaal (Gaal (s Cpnaleall o alail) g dpaglal

i Laie Ul alad il (pend 150 Sl il il (palaal) S35
AS el 5 Aaigw (5585 Ch g Ol 5 calrill g andedll Al 8 bl yisl ) saledll
O5Ss o san alail) Al 8 Tl ool 1Y) alacil) g aglectl) ddadil i 4 Lol
OsSis Lggle J gaanll ad Al iyl il O s e gaiasall e 3l Jend) (e
Cuilia e g gnge aafi & aleall dal yiu) ClS 1Y) (uSall e 5 Juail La
aedl Ll na aleill y aaledl) dadsl 8 Usbis Ji Loasl ()5S Cagus cdndla Jil
Auaidie alall) il Lo Jpeasdl ) 631 las ¢ suzagall Sle 3 5kl 5
Aol (3a8atl Wials ¢ o ey e laal) Ja Aaaall Zoadl i) old (N

SSar i llal) dpadd (6K 8 Al s agadl digall (palaall Gl calail) 8 aladll

b Lo (a seaidl dpagdedll CalaaDl 885 saoaall Calaa¥) ) codlall agaip celld

> Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain.Strategi Belajar Mengajar.(Jakartra: Rineka Cipta,
1997), him. 5.
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® Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahnya, (Semarang: PT. TohaPutera,
2000), Al-Nahl: 125.
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Mengajar merupakan suatu yeng memerlukan yang merupakan
tanggung jawab moral yang cukup berat, Berhasilnya pendidikan pada siswa
sangat bergantung pada pertanggung jawaban guru dalam melaksanakan
tugasnya .mengajar merupakan suatu perbuatan atau pekerjaan yang bersifat
unik, tetapi sederhana . dikatakan unik karena hal itu berkenaan dengan
menusia yang belajar, yakni siawa, dan yang mengajar yakni guru, dan
berkaitan dengan erat dengan manusia di dalam masyarakat yang semuanya
menunjukkan keunikan. Dikatakan sederhana karena mengajar dilaksanakan
dalam keadaan praktis dalam kehidupan seahari — hari, mudah dihayati oleh
siapa saja.7

O sing (Ol asdedll =l claa ALE 2 AENAY) A g anall () 98 alail

On 28 Jas sl dad sa sl agilial g el (A Gpaladd) (e Aelisall o a8 IS
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Guru dalam kamus besar bahasa indonesia(KBBI), kata “guru” berarti
orang yanng pekerjaannya ( mata pencahariannya, profesinya) mengajar.
Menurut vembrianto guru adalah pendidik profesional di sekolah dengan tugas
utama mengajar.®

’ Drs. Moch. UzerUsman, Menjadi Guru ProfesionalOp, Cit., him. 6
8 Hasan Alwi, et. Al (ad Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Balai Pustaka,
2007), him 1250
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Pendidik diartikan sebagi usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai- nilai dalam masyarakat dan
kebudayaannya. Dalam perkembangannya istilah pendidikan atau pedagogik
berarti bimbingan atau pertolongan yang diberiakn dengan sengaja oleh orang
dewasa agar ia menjadi dewasa.’

B 5 adinall a8y daadd bl 4y 8 Wylae il e el auds
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Menurut Langeveld pendidikan dalah setiap usaha pengaruh
perlindungan dan bantuan kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak itu,
atau lebih tepat agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri.
Pengaruh datangnya oleh orang dewasa (atau yang diciptakan oleh orang
dewasa seperti, sekolah, buku, putaran hidup sehari hari, dan sebagainya. Dan
ditujukan kepada orang yang belum dewasa.'
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® Hasbullah, Dasar- dasar Ilmu Pendidikan, ( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,

2008), him 1
9 1bid, him 2



Tujuan umum pendidikan merupakan tujuan yang menjiwai pekerjaan
mendidik dalam segala waktu dan keadaan. Dan dalam pendidikan ada dua

unsuryang harus ada untuk proses belajar mengajar guru dan siswa.**
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Ay sl e aay Al delse G ol By BB a0 ) Gyl
) Ol Y 5a J e alaill il graa A1 5Y aleall aladia) (Say ) il i)
alad 4y gra A3Y abeall Ladl Sl ) siny Al 3 o) ya) 3 Cnaigal) Gl Lggal 3

N Sl il Aaadla) A gSat) Ans gial) A jday 2, asbead) Sl & Ay o) 42

1 bid, him 14
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Y sSail il A Dl e oSl Aoy giall Ay 2 polaall Juadll
o Ul Ay jall ARl alad 3 pam A1 3 aleall Lggald 88 ) claatl) 8 L
Y Sl il D) dpe sSall Ay giall A yaay 2, polaall Juadl
gl calaaf o
TR PNKTREN ST W RN | PRGICNA VR KA
i paaD bl Juamdll (8 A jall Aall alat &y gmam A1) 3Y aleall Aol i) 48 jadl |
Y Sl ol Al de sSall Ay il
Gl Ul gyl Al oyl i 8 aleall didiiong (o2 el 3y yhall (oS o
Y Sl el D) dpe sSall Aass giall A y2ay 2, poldl
Ol Ay jall Aadl) adas Ay gnaa 301 3Y aleall Lggal 55 ) claadll o Lo e &

Y Sl il Al da sSall Ay giall A yaay 2 aoliall Juadll B
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Fgaal) ZAl Jda B gram e 311 5Y Canill el ja) 3 (st il DY) dga Sl
& s sall (i LUy glatl (5 a0 GlaySl g 58 4
& sasall (i Al )3 8 (s Gadll (fiald) (e aa yad J2aeS 6
Apmaall saled o seanl AL L g 5l 7
Gyl claMhas &
8 lhaall 13¢) agdll ¢ pur Cainil Bk o8 485l 03 3 5 al A sl 3
+ pnedil) A |yl QUSH 35 i =) B 138 ol sie d aladiuY)
Strategiadalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai

sasaran khusus.'? Selanjutnya, syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain

“Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa Depdiknas. Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 1092.
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mengemukakan bahwa strategi adalah suatu garis-garis besar haluan untuk
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.*®
Jsiss ool Ly 3aaae Cilaal (Gdad] Adaio¥W) (e dglie dad & doad) jinl
dcayjall Laghadll & daagdl Y of ) ad o) Olsely Boles s
Badae calaal (383 Jal (e Janll & s
oo sill (<5 (38 Jadadie Adad & Al jall 038 8 3 sl Apasi) i) 1)
Baaaa calaal (3883 Jal e Jaall

Guru dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI), kata “ guru”
berarti orang yang pekerjaanya ( mata pencahariannya, profesinya)
mengajar. Menurut st. Vebrianto guru adalah pendidik profesional di
sekolah dengan tugas utama mengajar.'* Guru adalah orang yang kerjanya
mengajar.”® Guru yang dimaksudkan dalam pembahasan ini adalah orang
yang mengajar di lembaga pendidikan formal (Sekolah).

G Gaddll (iad Malaall" AalS g ¢ galdll A 1Y) B S (B SY g aledl G

Sl Gaalaall o pdally galal) B8 Adds g (il (Rgall s (30 uS)
el A 1 dagall ae A el 8 Cpuanadliall (o jall 5

b L2 03 8 3 pecialy abedll asladl Jany (531 (a2l sp alal
(0ol a1 Apalaril) Sl all (8 () salay Gl (il

Mengatasi adalah menguasai keadaan menanggulangi.®®

B3Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Loc.Cit.

1 St. Vebrianto, et al KAMUS PENDIDIKAN, ( Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana
Indonesia, 1994) him 21

> WJS Purwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1995), him. 335.

' Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa Depdiknas. Op.Cit.,hlm. 74.
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Bkl Ciat g ol Aallas oy 2 A Y &
Kesulitan belajar terdiri dari dua kata yaitu kesulitan yang berarti

keadaan yang sulit, sesuatu yang sulit.'’

ma el g 5 6 S b graa Amaall GBI O S A sa &
belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah

tinggah laku atau tanggapan yang disebabkan pengalaman.*®

Alaciad Y1l oLl iy Al gl o cilaglan e Jsanl) Jolad alailly =
Aaslall 3 il
Sl Ll Cagplall s Gl 1 8 L) L) alaall 8 A ses Sl
bl a5 A8 prall LS A jladll Jlae W) 4 jlan 8 L) 55
cal) Gl z
100 058 J e 26 ) puitis Adadl) 3
Canll Calaal cCandl R cianl) Aals - e callty g dania (e J Y1 LI
Candl yagia Ad8lia 5 (saall 3 gan (Canal) ladUaiaccdaadl Ll
(g Al A plaill Al all ety duaie 4y ki Al Gl (e A L)

calaadl 50 calaall Aaday caleall iy yed chpai) jin) £ 1Y) dadl il Cay ya

YIbid., him. 1100.
¥1bid.,hIm. 17.
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(@l daa S (@l ) bl aaa 48 hoalildl jaae o)
sl s il
o gad) Asilia s (il lia s (panali i) o sall il 5L al U )
e pladll (e Qlatll alaall lia) yia) JSG& 3 Badae mil g dalal) A o4
Ayl A2l Al alaill 8l s (e 2ndl 3 gl 5 ¢ qbaall Ayl Ball) A 0l
Al e A s el 35l 5 2 )

a5 g clalivin el 3] s Lualal) L)
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doad) fad
Al ) iy a5 1.

Istilah strategi dari bahasa yunani yaitu strategia, merupakan sebuah
perencanaan dalam proses belajar dalam mencapai suatu keuntungan.1
O Boke (A (bal iul) (s Abpldalll pe 3a 5 dpa) yulaS

el Jiisal Caan (3 3 ool dlee Jaglad

Sedangkan dalam kamus besar Indonesia strategi adalah rencana

yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus yang

dinginkan.2

dabie dbd o Aa i) Of W L eay) Al Sl saldl) g

Ahd iy b Gpaleall 2gen Lpaialy ai) jiul 5sayall 323 Cilaal (Ba)

bl 5 aalail

pada mulanya istilah strategi digunakan dalam dunia militer yang
diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk
memenangkan suatu peperangan. Demikian halnya seorang pelatih sepak
bola, ia akan menentukan strategi yang dianggapnya tepat untuk
memenangkan suatu pertandingan setelah ia memahami segala potensi
yang dimiliki timnya. Ada dua hal yang patut kita cermati dari pengertian

'Martinis Yamin, Strategi dan Metode Dalam Model Pembelajaran, ( Jakarta: GP
Press, 2013), him. 1

*Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan bahasa, Kamus besar
bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 1092.



14

di atas, pertama, strategi pembelajaran merupakan rancangan tindakan
(rangkaian kegiatan ) termasuk rancangan menggunakan metode dan
pemanfa’atan berbagai sumber daya /kekuatan. Kedua, strategi disusun
ntuk mencapai tujuan tertentu.Artnya arah dari semua Keputusan

penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan.3

Ll Caas Al 4y Seaall B aadied Ao Y] #oUaeas o ol b
Al Qg il 5_S e cialls ol sl Ay Sl 5 gal) Jilus s JS aladiind
JS agd o a3l jle & 5odll (Gaaai] daulia W)y ) dal ) 2aaT o g
sl el et ) lan o sy G e LSV e Gle s g 48 b L)
5 asanad sl @l 6 Ly (i) e e gana) Jac dad g aleill dpagl i
aalasy) Calaal (sl Camam g Al yind g Al 5l /o) sall Calida 3l
s sall Al 3 ay A aes Cin O ey ()

Llee (3iny (A1 aUaill g Al 1A i paall A glas o aladll Zuas) i
Lalas L jliie L] Liapidpndl i) aledll dileal] reansy ¢Sy 5301 (g paill 5 alacil
Ll alaill Calaa Slipalaall ligetll alailid el Adadaly) s

Oleh sebab itu pada dasarnya strategi guru merupakan tindakan
nyata dari guru atau merupakan peraktek guru melaksanakan pengajaran
melalui cara — cara tertentu yang dinilai lebih efektif dan efisien. Dengan
kata lain strategi mengajar guru dalam proses mengajar dikelas. Politik
atau taktik tersebut harus mencerminkan langkah- langkah yang
sistematis, artinya dalam setiap komponen pembelajaran harus saling
berkaitan satu sama lain dan sistematik yang mengandung pengertian
bahwa langkah- langkah yang dilakukan gurudalamm proses pembelajaran

*Dr. Sanjaya Wina, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta:kencana 2008, Hal. 293-
294
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itu tersusun secara rapi dan logis sehingga tujuan yang ditetapkan dapat
tercapa}i.4 ‘

ol ) alaadl e Jlis Jee ga Cpaleal) Al LY B8 AN

s Al by el bl Al Cpae BILRY) A Guoail) 265 A las

g GISEST ol Ayl i) (8 L) paipaleall ()23 i) yial aladind

lpmmy A o S8 () ng el emie S B i dingie ulsi (a3

Likaia s Aaay (a5 olel el dilas 5l 348 o o (ging rria s ancl

OS5 b Jailly (i gy Bahaa i) A ghal) 2 geall O Liaad (Ko ClaaY) Cua,y

Laadicadl L) Gl sledind f dadill s il Gl G4

PSS [ VENP{ O R CIC PN R OIS OO L RSt ON e PENP W [N

indlall 5 aledlel@ll cany ) Dl Y1y o385 Al cdlud Cuesii)

5ol g Jadilly Calaa Y aglail) Calaa

aslal) b a2 g1 681 2,0

o piloall Aagles |

(e e aulall) 8 leall Fmil il o

Al &

ki) &

Lo Pl e 2

*Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 293 .
°Sabri, Strategi belajar mengajar dan Micro Teaching, (Jakarta: Ciputat Press,
2005), him.2.



6.

7.

Menurut Wina Sanjaya strategi pembelajaran dapat
dibedakan menjadi 7 strategi diantaranya:

Strategi pembelajaran exspositori, yaitu menekankan kepada proses
penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada
sekelompok siswa,agar menguasai materi secara optimal.

Strategi pembelajaran inkuiri, yaitu menekankan pada proses
berfikir secara kritis dan analitis untuk menemukan jawaban sendiri
dari suatu masalah.

Strategi pembelajaran berbasis masalah, yaitu rangkaian aktivitas
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian
masalah yang dihadapi secara ilmiah.

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir, yaitu agar
mereka dapat berfikir mencari dan menemukan materi pelajaran
sendiri.

Strategi pembelajaran kooperatif, yaitu kegiatan yang dilakukan
dalam 2 kelompok siswa untuk mencapai tujuan pembalajaran yang
telah dirumuskan.

Strategi pembelajaran kontektual, yaitu siswa mempelajari materi
yang dihubungkan dengan kehidupan nyata.

Strat(-égi pembelajaran afeektif, yaitu berorientasi pada sikap atau
nilai.

o i el s (S el Al Ui 3

o 3 sl il Akiall) Alee e 350 Le s 5 8800 ann el dunsl i ||

S il e asall e lasdl Jal e coDUall (e G sanal aladll

Siall Ul g o) Sl e e S5 Lo g < Gl obeill Al i 2

Al agy dpals ) e

o calaill Al e dlale a s o JSLERN e alal) alail) dasi) jial 3

i) Laale dal g 3 JSLE s ddee e 3 53

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Op Cit.
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Dsialls e Cay (e Sl agiSar o (gF Sl e 3l aladll Al yiu) 4
Al gua gall o

Ol (e e sana 8 @iy Al Al o o gadll adedll Claagl inl 5
e Cirpadillélal) (giaadl

Agiiall slally (8l Al o) gall Ul alady 5 ALl aladll dai) iul 6

(lasll) adl ol el gall ) ax sall edapdiil alaill dpayil jind |7
aleall U8 (pe 05 s Jae s Opalrall daiil jisl O agdy o Sy @l
alee A Cpalrall Lpal jin) Giadl cudlud sac aladiuly dadedlidleall b
pladl

plall
plaadl (i 25 1 @

Guru merupakan orang yang kerjanya mengajar”.7 Menurut
syaiful bahri Djamarah mengemukakan bahwa: “Guru merupakan
tenaga pendidikyang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada
anak didik di sekolah™.® Guru adalah orang yang digugu dan ditiru,
tindakan, ucapan, dan bahwa pikirannya selalu menjadi bagian dari
kebudayaan pada masyarakat di sekelilingnya. Namun disadari tidak
semua orang mampu mengembangkan bakat dan kemampuan menjadi
guru yang professional, hanya segelintir orang yang diberi kesempatan
atau memanfaatkan potensinya menjadi guru tersebut.’

" WJS Poedarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984.

® Syaiful Bahri djamarah, Strategi belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
him. 112.

® Amini, Profesi Keguruan, (Medan: Perdana Publishing, 2013), him1
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Guru menurut undang — undang nomor 14 tahun 2005 tentang
guru dan dosen, guru adalah pendidik professional yang mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini pada jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah.™

Osalaall (i 2005 A 14 4 oplEll ool Gy Gaaleall
gy coudilly aalad Gl (b yiaall G pall s Gpalzall 5 (g pualaall g
(2 5Saall A ilal) Ala je 4 aalatl) o CBUall apdi g cani g cn )X 4 i
(55 5 sl adeil) g ¢ allail] sl
e sy oA (addll s aleddl o Lasgia 0585 o (S (s Las
SRV Qs @Y e of oS el pal (Ul i as g o)

Ay Sl g 5eal

10 Zaianal Agib, Pengembangan Keprofesionalan Berkelanjutan Bagi guru,

(bandung: Yrama Widiya, 2013), Cet. Ke-1, him. 99
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Tugas guru sebagai suatu proses menuntut kepada guru untuk
mengembangkanpropesionalitas diri sesuai dengan perkembangan ilmu
dan teknologi. Mendidik dan melatih peserta didik adalah tugas guru
sebagai suatu profesi. Tugas guru sebagai pendidik merumuskan dan
mengembangkan nilai hidup kepada anak didik.Tugas guru sebagai
pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan nilai- nilai hidup
kepada anak didik.tugas guru sebagai pengajar berarti meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada anaka didik.
Tugas guru sebagai pelatih berarti menegembangkan ketrampilan dan

menerapkannnya dalam kehidupan demi masa depan anak didik. ™

alall ) glail (85 agndil dyigal) Javad Gaalaall et daaS alaall daga
Cralrall 5 G sl daga AigaS alaall daga alafiall oy jai g aalad L 5l S
lal gal Alii g oS jinle GEIELY) aledl 3lal) Ao yyskis delua o
ek Dl el yiule Cafinalaall Jilas (aaeS JUD LAl ad gl
Dy el (i aaS plaall dage AEUY) Cpalaiall Lin ol i€l o glall
Ul Jaial agils & Sl Qi

Dalam buku proses belajar mengajar karangan Suryo Subrito,
disebutkan bahwa tugas dan peran guru sebagai pendidik professional
sesungguhnyasangat kompleks, tidak terbatas pada saat berlangsung
interaksi edukatif di dalam kelas. Guru bertugas sebagai administrator,
evaluator, konselor, dan lain — lain.*?

D32 alead) o U WS Jlia s pgm sa e alaill Alee QUYL

Sl el Jeliill e i Y cadiaall 4 dyigall alaall o jliiely aladl)

“Ibid., hlm. 36-378
'2 Suryo Subroto. Proses Belajar mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him.3
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Bahkan bila dirinci lebih jauh tugas guru tidak hanya yang

telah disebutkan. Guru dalam mendidik anak didik, bertugas sebagai
untuk sebagai berikut:

1) Meneyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa

kepandaian, kecakapan, dan pengalaman — pengalaman

2) Membentuk kpribadian anak yang harmonis, sesuai dengan
cita — cita dan dasar Negara Indonesia

3) Menyiapakan anak menjadi warga Negara yang baik sesuai
undang — undang merupakan undang — undang MPR no 2
tahun 1983

4) Sebagai perantara dalam belajar didalam proses belajar guru
hanya sebagai perantaraatau medium, anak berusaha sendiri
mendapatkan suatu pengertian, sehingga timbul perubahan
dalam penegetahuan, tingkah laku, dan sikap.

5) Guru adalah sebagai pembimbing, untuk membawa anak
didik kearah kedewasaan, pendidik tidak maha kuasa tidak
dapat membentuk menurut kehendaknya.

6) Gurusebagai penghubung antara sekolah dan masayrakat

7) Sebagai penegak displin, guru menjadi contoh dalam
segala hal, tata tertib dapat berjalan bila guru dapat
menjalani lebih dahulu

8) Guru sebagai administrator dan manajer

9) Pekerjaan guru sebagai suatu profesi

10) Guru sebagai perencana kurikulum

11) Guru sebagai pemimpin

12) Guru sebagai sponsor dalam kegaiatan anak — anak **

palad A O galnall Jadd SO Y alaall daga (0 3 e de ) ga Ladie s

roh Lo (A Aba e DUl

A3 5l el Al UK (b R any 36l (1

“*Suryo Subroto. Proses Belajar mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him.3
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' Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan anak Didik, Dalam Interaksi Edukatif, Op. Cit.,

hlm 38-39
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Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk
mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa
untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk
melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu
perkembangan siswa. Penyampaian materi pelajaran hanyamerupakan
salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagi suatu proses yang
dinamis dalam fase dan proses perkembanagan siswa, adapun peran
guru sebagai berikut:

a. Guru Sebagai Pendidik

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan

identifikasi bagi seluruh anak didik dan lingkungannya, karena itu
guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Guru
harus mampu mengambil keputusan secara mendiri, terutama
dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran dan
pemebentukan kompetensi serta bertindak sesuai kondisi anak
didik dan lingkungan.

b. Guru Sebagai Pengajar

Guru sebagai pengajar berpran membantu anak didik untuk

mempelajari sesuatu yang belum di ketahuinya, menyampaikan
materi pelajaran dengn memberikan keudahan agar anak didik
dapat mengerti. Guru memberikan rasa aman, kebebasan dan
mengmbangkan keterampilan ketika berkomunikasi dengan anak
didk serta guru berusaha terampil dan memecahkan masaalah.

c. Guru sebagai pembimbing
Pran guru sebagi penmbimbing, memliki bebrapa hal yang harus
dilakasanakan, yaitu merencanakan tujuan dan mengidentifikasi
kompetensi yang hendak di capai, melihat keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran, memaknai kegiatan belajar dan guru
harus melaksanakan penilaian.

d. Guru sebagai pelatih
Guru sebagai pelatih adalah membentuk kompetensi dasar anak
didik sesui kompetensi masing — masing agar potensi yang ada
pada diri anak didik dapat berkembang dan akhirnaya anak didik
mempunyai ketrampilan yang dapat dimanfa’atkannya pada masa
akandatang.

e. Guru sebagai penasehat
Guru sebagai orang tua kedua bagi anak didik, maka hal ini harus
mampu menjadi penasehat bagi anak didik.

f. Guru sebagai pembaharu
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Guru sebagai orang yang lebih dahulu mengalami banyak hal pada
dahulunya, tentu ketika menghadapi anak didik yang tumbuh pada
sekarang berbeda kondisinya, maka tugas guru disini adalah
sebagai pembeharudengan menciptakan hal — hal baru kepada anak
didik.
g. Guru sebagai model dan teladan
Dalam hal ini, guru dituntut sebagai model dan contoh teladan
sehingga sikap dan tingkah laku guru haruslah mencerminkan model
dan contoh teladan yag baik bagi anak didk baik dilingkungan
sekolah maupun di luar sekolah.
h. Pendorong Kretivitas
Kreativitas merupakansalah satukegiatan dalam mengembangkan
potensi atau bakat anak didik, maka untuk itu guru berpran sebagai
pendorong kretivitas anak didik.
i. Sebagai Pembangkit Pandangan
Dalam hal ini guru harus memberikan pandangan agar anak didik
selalu berpikr positif dan memberikan pandangan bahwa setiap
perbedaan bukan untuk dipertentangan, tetapi merupakan rahamat
dari Allah.
J.  Guru Sebagai Pekerja Rutin
Mengingat tugas guru buakn tugas yang mudah dan cendrung
membutuhkan tuntutan yang banyak, maka dalam hal ini diharapkan
seorang guru tidak mudah bosan dalam melaksanakan tugasnya dan
tetap disiplin sesuai dengan peraturan.™
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' Asfiati, Manajemen Pembelajaran, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2014), him.,
49-51
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Pemebelajaran dalam KTSP adalah pembelajran dimana hasil
belajar atau kompetensi yang diharapkan dicapai oleh siswa, sistem
penyampaian, dan indikator penyampaian hasil belajar dirumuskan

secara tertulis sejak perencana dimulai.*®

'® Kunandar, Guru professional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses Dalam Sertifikasi(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009). HIm.289
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Dalam UU SISDIKNAS Bab 1 No 20 Tahun 2003 menyatakan
bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar”.}’Dalam referensi lain dijelaskan bahawa pembelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersususn meliputi unsur — unsur
manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran manusia terlibat
dalam system pembelajaran terdidri dari siswa, guru, dan tenaga
lainnya misalnya tenaga laboratorium. Material meliputi buku —
buku, papan tulis, kapur, fotografi, slide, film, audio dan video
tape.Fasilitas dan perlengkapan dari ruangan kelas, perlengkapan
audio visual juga computer.Prosedur meliputi jadwal dan metode
penyampaian informasi, praktik belajar, ujian dan sebagainya.®
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Pembelajaran memiliki muatan yang melibatkan antara dua
orang Atau lebih. Pemebelajaran diupayakan memberikan interaksi dan
komunikasi yang menjamin kemaslahatan sehingga dalam pembelajaran
dapat dijadikan proses yang saling mematangkan. Pembelajaran sebagai

' Departemen Agama, Undang — Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang
pendidikan (Jakarta: Dirjen Pendidkan Islam departemen Agama RI, 2006), HIm. 7

8 Omear Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: BUmi Aksara, 2011),
him. 57

“Departemen Agama, Undang — Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang
pendidikan (Jakarta: Dirjen Pendidkan Islam departemen Agama RI, 2006), HIm. 7



suatu proses dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan
perilaku yang baru secara keseluruhan, seabagai hasil penagalaman
individu itu sendiri dalam interaksi antar lingkungan.®
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Sedangkan pengertian bahasa arab dalah merupakan salah satu
bahan rumpun semit yang paling tua dan tetap eksis sampai sekarang
disebabkan oleh posisinya sebagai bahasa yang dipilih oleh allah
sebagai kitab suci Al-Qur’an dan sebagai bahasa agama (dalam sholat,
dsikir, dan do’a). Disamping itu bahasa arab sebagaimana ditulis
muhbib abdul wahab sebagai suku arab Quraisy yang sudah standar
pada saat itu, merupakan bahasa yang telah mencapai puncak
kedewasaan dan kematangannya. Hal ini terbukti dari penggunaan
bahasa arabsebagai satra dan pemersatu pada masa jahiliyah,
disamping itu bahasa arab sebagai hingga kini juga menjadi bahasa
yang mampu menampung kebutuhan penggunanya dan menyerap
berbagai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam

berbagai bidang.21

20 Asfiati, manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berorentasi Pada
Pengembangan Kurikulum 2013 (Bandung: Cita Pustaka Media, 2014), him. 42

*'Abd wahab Rosyidin dan Mamlu’atl Ni’mah, memahami Konsep Dasar
Pembelajaran bahasa Arab(Malang: Gajayana, 2012), him, 4
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Mepelajari bahasa arab adalah syarat wajib untuk menguasai isi
Alqur’an. Dan mepelajari bahasa al-Qur’an berarti mempelajari bahasa
arab. Bahasa arab dan al- Qur’an bagaikan dua sisi mata uang yang tidak
dapat dipisah-pisahkan antara satu dengan yang lainnya. Mempelajari
bahasa arab adalah syarat wajib untuk menguasai isi al-Qu’an. Dan
mempelajari bahasa Al-Qur’an berarti mempelajari bahasa arab. Dengan
demikian peranan bahasa arab disamping sebagai alat komunikasi manusia
beriman kepada allah, yang terwujud dalam shalat, do’a — do’a, dzikir,
mengaji, dan sebagainya.?
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*Thayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metode Pengajaran Agama dan Bahasa Arab

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him. 2009.
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#Kitab 9 Imam:Kitab Bukhari,Menjelaskan tentang Keutamaan Alqur’an, Pada Bab:

Alqur’an Turun dengan Bahasa Alqur’an dan Bahasa Arab No: 4610.
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Dalam pembelajaran bahasa Arab mengembangkan ketrampilan
berbahasa secara lisan maupun tertulis.Dengan ketrampilan lisan,
peserta didik di harapkan menguasai sejumlah kosa kata dan struktur
kalimat dan dapat berbicara secara aktif dengan ketrampilan tertulis
siswa diharapakan mampu membaca, memahami, dan berdiskusi
tenatar217g teks bahasa Arab, terutama yang berkaitan erat dengan agama
Islam.
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*Kitab 9 Imam: Bukhari Kitab, menjelaskan tentnag Keutamaan Alqur’an, Bab: Sebaik

— baik kalian adalah orang yang mempelajari Alqur’an dan mengajarkannya, No:4639.

**Faisal Hendra dkk, Kemampuan Bahasa Arab (Jakarta: Gaung Persada Press,

2007),him1

2" Faisal Hendra dkk, Kemampuan Bahasa Arab (Jakarta: Gaung Persada Press,

2007),him1
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Pembelajaran substansinya adalah kegiatan mengajar yang
dilakukan secara maksimal oleh seorang guru agar anak didik yang ia ajari
materi tertentu melakukan kegiatan belajar dengan baik. Dengan kata lain
pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan
kegiatan belajar materi tertentu yang kondusif untuk mencapai tujuan.
Dengan demikian, pembelajaran bahasa asing adalah kegiatan mengajar
yang dilakukan secara maksimal oleh seorang guru agar anak didik yang ia
ajari bahasa asing tertentu melakukan kegiatan belajar dengan baik,
sehingga kondusif untuk mencapai tujuan belajar bahasa asing.?®
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Dalam pembelajaran bahasa ada tiga istilah yang perlu dipahami
pengertian dan konsepnaya secara tepat, yakni pendekatan, metode dan
tehnik. Edward M. Anthony dalam artikelnaya “Approach, Method and
technique” sebagimana dikutip oleh Rodhiyah Zainuddin (2005:30-
42)menjelaskan ketiga istilah tersebut sebagai berikut:

Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 32.
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1. Pendekatan (Approach), yang dalam bahas arab disebut madkhal
adalah; seperangkat assumsi berkenaan dengan hakikat bahasa belajar
mengajar bahasa. Pendekatan filosofis yang beriorentasi pada
pendirian,filsafat, dan keyakinan yaitu sesuatu yang diyakini tetapi
tidak mesti dapat dibuktikan. Misalnya saja asumsi dari auaral — oral
approach yang menyatakaan bahwa bahasa adalah apa yang Kkita
dengar dan ucapkan, sedangkan tulisan hanyalah representasi dari
ujaran dari asumsi ini dapat dikatakan dalam hubungannya dengan
pembelajaran dan belajar bahasa, bahwa keterampilan menyimak dan
berbicara harus dibelajarkan terlebih dahulu sebelum keterampilan
membaca dan menulis.

2. Metode (Method) yang dalam bahasa arab disebut Thorigoh adalah
rencan menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian materi bahasa
secara teratur atau sistematis berdasarkan pendekatan yang ditentukan

3. Sedangkan tehnik (technique), yang dalam bahasa arab disebut uslub
utau yang populer dalam bahas kita dengan strategi, yaitu kegitan yang
spesifik yang diimplementasikan dalam kelas, selaras dengan
pendekatan dan  metode yang telah dipilih. Tehnik bersifat
operasional, karena itu sanagatlah tergantung pada imajinasi dan
kreatifitas seorang pengajar dalam meramu materi dan mengatasi serta
memecahkan berbagai persoalan dikelas.

Dari paparan diatas dapat dipahami bahwa ketiga istilah
tersebu memiliki hubungan yang sangat erat kajiannya. dari Satu
pendekatan bisa menghadirkan satu atau beberapa metode, dan dari
satu metode bisa mengimplementasikan satu atau beberapa srategi
Sebaliknya strategi harus konsisten dengan metode dan karena itu
tidak boleh bertentangan dengan pendekatan .%
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?® Abdul Wahab Rosyidi, M.Pd dan Mamlu’atul Ni’mah, M.Pd, Memahami Konsep
Dasar Pembelajaran Bahasa Arab, Malang, UIN — MalikiPress, 2012, Hal. 33-34
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Adapun menurut Oemar Hamalik pengertian pembelajaran adalah
suatu komunikasi yang tersusun meliputi unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk
mencapai tujuan pembelajaran, dalam hal ini manusia terlibat dalam sistem
pengajaran terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainnya.*

Jadi Al L) e osSh Bl sase alaill o ggiad dpilly Ll

Giaad) Jelasi ) GlelaY)s Clanally G all s dualdly a0l ualiall
Gl Gyl sk 8 € jLiall Ja ) oS5 Al o8 b calail) Calaal
¢« DUl Gpalzall cp Jeliill & Casg aladll Galalall (e 0 e 5 Gyl
S dikall e ccingd) sad Jakall calay (o3 Bl a () ga 58 dga Gaalaall o
daiil s copalrall J8 (e dabdall Aadil) (e dluls a5 O Sy llal)

Leiiiad o yall Calaa¥) 8 JAl ) dga ge Al 3o

Sementara itu, bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang
telah  mengalami  perkembangan sosial masyarakat dan ilmu
pengetahuan.Bahasa Arab dalam kajian sejarah termasuk rumpun bahasa
Semit yaitu rumpun rumpun bahasa yang dipakai bangsa-bangsa yang
tinggal di sekitar sungai Tigris dan Furat, dataran Syria dan Jazirah Arabia
(Timur Tengah).*! Dengan demikian pembelajaran bahasa Arab dapat
didefinisikan suatu upaya membelajarkan siswa untuk belajar bahasa Arab
dengan guru sebagai fasilitator dengan mengorganisasikan berbagai unsur
untuk memperoleh tujuan yang ingin dicapai.
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%Shvoong, “Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab,” Artikel diakses pada tanggal
7Mei2017 dari http ://id. Shvoong.com.

3'Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Surabaya: Pustaka
Pelajar, 2003), h. 25.
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Dalam merumuskan langkah — langklah pemebelajaran bahasa
arab, maka kita harus mengetahui tujuan, pendekatan dan metode yang
dipilih terlebih dahulu, menurt Abdullah, M.Ag. yang diikuti dari dari
tulisan yang berjudl model pembelajaran bahasa arab di Perguruan
Tinggi Agama Islam Swasta (PTAIS), tujuan pembelajaran bahasa arab
yang dipandang realitas dan konkrit adalah memahami yang
disekpresikan dengan bahasa arab melalui Struktur dalam bahasa
Indonesia yang notabenenya lebih dekat dengan dunia mahasiswa.
Dengan kalimat lain pengembangan kemamapauan menaganalisis
struktur bahasa arab dan ketrampil mencapai padanaya dalam bahasa
Indonesia.*?
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% Abdullah, “Model Pembelajaran Bahasa Arab di Perguruan Tingggi Swasta”,
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Langkah — langkah yang dapat dietempuh dalam pemebalajaran
bahasa arab dengan metode tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan dan merumuskan tujuan pemebalajaran secara jelas,
konkrit dan fungsional.

2. Merancang dan menetapkan materi — materi yang hendak

dikembangkan melalui latiah membedah struktur bahasa, baik latihan

individual maupun kelompok.

Pembagian tugas individu dan kelompok sesuai dengan “kontrak kerja”.

. Mendiskusikan masalah — masalah kebahasaan dalam teks — teks yang

telah ditetapkan.

5. Diskusi kelas dengan kerja kelompok dengan hasil diskusi hail
kelompok berupa alih bahasa, diikuti dengan Tanya ajawab, dialog dan
beberapa analsis kesalahan mengalih-bahasakan.

6. Pada tatap muka yang bukan diskusi juaga digunakan untuk
penggunaan pola-pola kalimat dan pemaknaan kosa kata adalah
pemaknaan kalimat.

7. Diperkenalkan aspek-aspek morpologis, sintaksis, dan sematik bahasa
Arab padanya dalam bahasa arab.*
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Dan langkah — langkah pembalajaran bahasa arab harus
realitas dan konkrit berdasarakan tujuan, serta relevan dengan
pendekatan dan metode pembelajaran bahasa arab.

Sedangkan dari bahasa arab dan metode pengajaran yang
dikutip oleh Azhar Arsyad, langakh yang harus ditempuh bahasa
arab yakni:

a. Buku bukan guru tetapi alat pembantu

Buku berfungsi sebagai alat media utuk mempermudah
tugas guru, bukan sebagai guru, karena buku tidak dapat
berbicara , mendengar, mengoreksi, atau memberi dorongan.
Guru dan siswasama — sama bergantungan pada buku sehingga
terkadang bahwa tidak mengajar karena ketergantungan yang
penuh buku. Oleh karena itu, sebagai buku teks hanya dijadikan
pelengkap.Adapun pengenalan terhadap materi yang baru dan
lisan hendaklah datang dalam guru.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
buku bukan guru tetapi alat pembantu adalah buku itu tidak
dapat berbicara akan tetapi buku itu yang dipakai seorang guru
untuk mempermudah guru dalam menyampaikan pembelajaran
terutama pembelajaran bahasa arab.

b. Berikan banyak tamrinat

Yang terutama sekali diperhatikan dalam pemberian
tamrinat adalah pengenalan pola — pola kalimat di dalam bahasa
arab, pola- pola subtitusi lainnya perlu terus dilakukan dan
dafaar kosa kata yng berpola sama, perlu dipersentasikan .

Sabagai catatan latihan subtitusi khususnya yang agak sulit
hendaknya diberikan kalau siswa telah meenujukkan kesiapan
yang matang, tentu saja mereka tidak bisa melatih diri mareka
tidak memiliki kosa kata yang banyak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sanya
seorang guru itu harus banyak memberikan kosa kata pada siswa



supaya siswa tersebut bisa melatih dirinya dalam kehidupan
sehari — hari untuk berbahasa arab dengan teman sebayanya.
c. Berikan semanagat/dorongan

Siswa harus mempunyai sengat yang meluap —
luap di dalam belajar hinggga kemauan, usaha, dan perhatian
(KMUP) bisa tercipta dalam diri mereka.Mereka harus
memiliki keberanian berbicara tanpa malu. Hendaklah
disampaikan pada amereka keuntungan untuk atau kelebihan
yang menegatehui bahasa arab. Sehingga dengan pujian —
pujian itu mendorong mereka agar lebih maju didalam usaha
belajar mereka.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam
proses pembelajaran bahasa arab seorang guru harus
memberikan dorongan kepada siswa supaya tidak jenuh dalam
proses pembelajaran.

d. Ciptakan susasana yang menyenangkan

Tujuan dari penciptaan suasana yang senang adalah agar
perasaan yang tertekan yang ada pada diri siswa dapat
hilang.Tawa dan senyum seorang guru, misalnya, data
dianggap  sebagai  pembantu  pembangkitan  yang
mneyenangkan, begitu juga cerita — cerita lelucon dalam
bahasa arabdan seterusnya, sehingga semuanya itu dapat
memecahkan kebekuan di dalam belajar.*
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3 Azhar Arsyad, Metodologi Pengajaran Bahasa Asing, cet. 1 (Jakarta: a-Quswa,
1989), him 67-71
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% Iwan Marzuki, “Strategi Guru Agama Dalam Membentuk Karakter Peserta didik

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tabiyah Dan llmu Keguruan
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bahwa jenis penelitian ini adalah jenis kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan
dengan mengamati fenomena di sekitarnya dan menganalisis denagan menggunakan
logika ilmiah.
Lebon ) shall 81 ey Sy pal il o gill Candll g 55 s Canll g il a o
metode deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan
yang sebenarnya secara murni apa adanya sesuai dengan kontek penelitian.
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Margono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), HIm. 35.
“Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi Dan Praktek, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him.157.
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metode diskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar,
ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena
yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia.
Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan,
kesamaam, dan perbedaannya dengan fenomena lain.?
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purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Pertimbangan tertentu ini,misalnya orang tersebut yang dianggap lebih tahu tentang apa

yang kita harapkan, sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial
yang diteliti.*
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*Nana Syaodih Sukmadimanta, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2000), him.5.
*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2012), him.125.
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“apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya apabila subjeknya besar

dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau tergantung kemampuan seorang

peneliti”.®
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*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him.
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“Sejumlah pertanyaan yang tersusun dan dipersiapkan diajukan kepada

responden atau informal guna mendapatkan data atau keterangan tertentu yang

diperlukan dari suatu peneliti”.’
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M. Farid Nasution dan Fachruddin, Penelitian Praktis (Medan: Pustaka Widyasarana, Tt), him. 5.
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yang tepat dan objek setiap interviewer harus mampu menciptakan hubungan baik
dengan responden.8
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Wawancara ini menggunakan wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur

adalah wawancara yang menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan
yang akan diajukan.9
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®Nurul Zuruah, Metodologi Sosial Dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 179.

%Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), him.138.

M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), him. 199.
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Observasi dapat diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara
sistematik terhadap gelaja yang tampak pada objek penelitian.11
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